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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of an active learning-based instructional model at SD
Negeri 158 Palembang and to assess its impact on students’ learning processes and outcomes. The
background of this research is rooted in the importance of innovation in education, especially at the
elementary school level, where students should not only receive information passively but also actively
engage in the learning process. This qualitative descriptive study employed data collection techniques
such as observation, interviews, and questionnaires. The research subjects included teachers and
students from grades IV and V at SD Negeri 158 Palembang. The findings reveal that the implementation
of active learning has a positive impact on increasing student participation in classroom activities,
enhancing learning motivation, and developing social skills such as cooperation and communication.
Teachers also reported benefits, including greater flexibility in teaching and improved classroom
interaction. However, several challenges were identified, such as students’ difficulties in time
management during group work and the need for more adaptive classroom management strategies.
Assessment of learning outcomes also became more complex, as it involved evaluating not only cognitive
aspects but also process and social skills. Overall, the active learning model has proven effective in
improving the quality of education at SD Negeri 158 Palembang. It is recommended for broader
implementation with ongoing professional development support for teachers.

Keywords: Active Learning, Active Instruction, Elementary School, Student Engagement, Educational
Innovation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun generasi yang berkualitas dan
siap menghadapi tantangan global. Dalam era yang penuh dengan perubahan cepat dan
kompleksitas tinggi seperti saat ini, sistem pendidikan dituntut untuk terus berinovasi. Tidak
hanya dalam hal kurikulum, tetapi juga dalam metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan
di ruang kelas. Salah satu bentuk inovasi yang menjadi perhatian utama adalah penerapan model
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 1 Salah satu pendekatan yang kini semakin banyak
digunakan dalam dunia pendidikan adalah model pembelajaran berbasis active learning. Model
ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, tidak sekadar menerima
informasi dari guru secara pasif. Dengan active learning, siswa diajak untuk berpikir Kritis,
bekerja sama, berdiskusi, dan berpartisipasi secara aktif dalam memahami materi pelajaran. Hal
ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang lebih besar bagi
kreativitas dan partisipasi siswa.2

Active learning memiliki dasar filosofis yang kuat, yakni teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman. Pendekatan ini bertolak belakang dengan metode ceramah
konvensional yang masih dominan di sebagian besar sekolah dasar. Dalam konteks ini, active
learning hadir sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengurangi
kebosanan siswa di kelas.3 SD Negeri 158 Palembang merupakan salah satu sekolah dasar di
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kota Palembang yang mulai menerapkan model pembelajaran berbasis active learning. Sekolah
ini menyadari pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan semangat perubahan, guru-guru di sekolah ini mulai
mengintegrasikan berbagai strategi active learning ke dalam kegiatan belajar mengajar.
Implementasi active learning di SD Negeri 158 Palembang mencakup berbagai metode, seperti
diskusi kelompok, simulasi, permainan peran, hingga proyek kolaboratif. Pendekatan ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi gagasan, menyampaikan pendapat, dan
belajar dari pengalaman langsung. Tidak hanya itu, active learning juga membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa melalui interaksi yang intensif
dalam kelompok belajar.

Namun, perubahan metode pembelajaran tidak selalu berjalan mulus. Implementasi active
learning di lapangan tentu menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi kesiapan guru, sarana
pendukung, maupun adaptasi siswa terhadap pola pembelajaran yang baru. 4 Beberapa siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi, sementara sebagian lainnya masih kesulitan untuk
beradaptasi dengan aktivitas kelompok dan pengelolaan waktu belajar yang mandiri. Dalam
upaya mengevaluasi efektivitas penerapan model active learning di SD Negeri 158 Palembang,
diperlukan penelitian yang mendalam dan sistematis. Penelitian ini akan menggambarkan secara
konkret bagaimana model pembelajaran aktif diimplementasikan, tantangan yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan
menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam penerapan
active learning di SD Negeri 158 Palembang serta menilai dampaknya terhadap hasil belajar dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi berdasarkan temuan lapangan yang dapat digunakan oleh guru dan
pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan kontribusi positif dapat diberikan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih relevan dan kontekstual di sekolah dasar. Pembelajaran yang mengedepankan partisipasi
aktif siswa tidak hanya akan meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membentuk karakter
siswa yang mandiri, komunikatif, dan kolaboratif. Active learning bukan hanya sebuah metode,
tetapi sebuah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam
proses pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam proses implementasi model pembelajaran berbasis active
learning di SD Negeri 158 Palembang. 5 Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menelaah
fenomena pendidikan dalam konteks alami dan menggali pengalaman langsung dari guru dan
siswa. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai praktik pembelajaran aktif serta respon yang muncul selama proses belajar mengajar
berlangsung. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa di SD Negeri 158
Palembang, khususnya yang terlibat langsung dalam penerapan model pembelajaran berbasis
active learning. Guru yang dijadikan narasumber utama dalam penelitian ini adalah Ujang
Sodikin, M.Pd.1, selaku salah satu pendidik yang aktif menerapkan metode pembelajaran ini di
kelas. Selain itu, beberapa siswa yang mengikuti proses pembelajaran aktif juga dijadikan
sumber data untuk menggambarkan persepsi dan pengalaman mereka selama proses
berlangsung. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan
langsung dalam implementasi metode active learning.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung
dan wawancara semi-terstruktur. Observasi dilakukan di dalam kelas untuk mencatat aktivitas
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pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran aktif. Melalui observasi ini, peneliti mencatat berbagai bentuk partisipasi siswa,
seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan kerja proyek. Sementara itu, wawancara dilakukan
untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pandangan guru terhadap penerapan
active learning, tantangan yang dihadapi, serta perubahan yang dirasakan dalam proses dan hasil
pembelajaran. Wawancara juga dilakukan terhadap beberapa siswa untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar, pemahaman materi, serta pengembangan keterampilan sosial mereka. 6
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kualitatif model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyortir dan menyederhanakan
informasi penting dari hasil observasi dan wawancara. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif untuk menggambarkan implementasi pembelajaran aktif secara sistematis.
Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara induktif berdasarkan pola-pola
dan temuan utama yang muncul dari data yang dianalisis. Proses ini dilakukan secara berulang
untuk memastikan validitas dan keakuratan hasil penelitian.7
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS ACTIVE LEARNING
1. Persiapan Sebelum Implementasi
a. Pelatihan Guru
Sebelum implementasi model pembelajaran berbasis active learning, pihak sekolah
melakukan serangkaian pelatihan kepada para guru untuk mengenalkan konsep dan teknik
penerapannya. Pelatihan ini mencakup pemahaman dasar tentang prinsip active learning,
pendekatan pedagogis konstruktivistik, serta metode-metode interaktif seperti diskusi kelompok,
permainan peran (role play), dan pembelajaran berbasis proyek. Guru juga dibekali dengan
keterampilan merancang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang memuat strategi active
learning dan cara melakukan asesmen berbasis proses.
b. Penyediaan Sumber Belajar
Untuk mendukung penerapan pembelajaran aktif, sekolah menyiapkan berbagai media dan
alat bantu pembelajaran. Sumber belajar seperti modul interaktif, alat peraga, dan materi visual
dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Selain itu,
ruang kelas diatur ulang agar lebih kondusif untuk kegiatan kolaboratif seperti kerja kelompok
dan diskusi kelas.8
2. Proses Pembelajaran a. Aktivitas yang Dilakukan
Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran dengan pendekatan active learning
melibatkan sejumlah aktivitas yang membuat siswa terlibat secara aktif, baik secara fisik
maupun mental. Kegiatan-kegiatan yang diterapkan meliputi:
1) Diskusi kelompok untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran tematik.
2) Kegiatan bermain peran untuk memahami materi seperti sejarah atau cerita rakyat.
3) Proyek kelompok, seperti membuat poster atau menyusun laporan sederhana hasil
observasi lingkungan.
4) Presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.
5) Sesi refleksi setelah pembelajaran untuk mengevaluasi pemahaman dan pengalaman
belajar siswa.9
b. Peran Siswa dan Guru
Dalam pembelajaran berbasis active learning, siswa tidak lagi hanya sebagai penerima
informasi pasif, melainkan sebagai peserta aktif yang mengeksplorasi dan mengonstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar langsung. Siswa didorong untuk
bertanya, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat. Sementara itu, guru berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan mendampingi proses belajar. Guru menyiapkan aktivitas,
memotivasi siswa untuk terlibat, serta membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata. 10 Observasi menunjukkan bahwa guru, seperti Ujang Sodikin, M.Pd.I,
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mampu menciptakan suasana kelas yang partisipatif dan dinamis.
3. Evaluasi dan Penilaian
a. Metode Penilaian yang Digunakan
Evaluasi dalam pembelajaran active learning tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
melainkan juga pada proses yang dilalui siswa. Guru menggunakan berbagai teknik penilaian
alternatif, seperti:
1) Penilaian proses: Mengamati keterlibatan siswa dalam diskusi dan proyek kelompok.
2) Portofolio siswa: Menilai dokumen hasil kerja siswa selama beberapa pertemuan.
3) Penilaian kinerja: Melalui presentasi atau praktik langsung.
4) Refleksi siswa: Siswa menuliskan atau menyampaikan apa yang mereka pelajari dan
rasakan.11
Penilaian ini menekankan pada keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, dan
tanggung jawab.
b. Umpan Balik dari Siswa dan Guru
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa active learning memungkinkan mereka
untuk memberikan umpan balik secara langsung dan lebih tepat sasaran kepada siswa. Selama
kegiatan berlangsung, guru dapat segera mengoreksi kesalahan dan memberi arahan secara
individual maupun kelompok. Siswa pun merespon positif metode ini. Mereka merasa lebih
bebas untuk mengekspresikan ide dan lebih termotivasi karena pembelajaran terasa
menyenangkan dan bermakna. Namun, beberapa siswa yang masih terbiasa dengan metode
konvensional mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri, terutama dalam hal manajemen
waktu dan pembagian tugas dalam kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Implementasi
Implementasi model pembelajaran berbasis active learning di SD Negeri 158 Palembang
menunjukkan berbagai dampak positif terhadap proses belajar mengajar. Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan beberapa
temuan utama sebagai berikut:
a. Partisipasi Siswa
Observasi di dalam kelas menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Mereka terlibat secara langsung dalam diskusi kelompok, tanya jawab, dan
presentasi sederhana. Dibandingkan dengan metode konvensional, siswa tampak lebih sering
mengangkat tangan untuk menjawab dan mengajukan pertanyaan. Model pembelajaran aktif ini
mendorong interaksi dua arah antara guru dan siswa serta antarsiswa itu sendiri.
b. Motivasi Belajar
Penerapan metode active learning berkontribusi pada meningkatnya motivasi belajar
siswa. Dalam wawancara, beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih senang
dan bersemangat mengikuti pelajaran karena banyak kegiatan yang melibatkan mereka secara
langsung, seperti bermain peran, eksperimen sederhana, dan kerja kelompok. Guru juga
mencatat bahwa kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran mengalami
peningkatan.
c. Keterampilan Sosial
Pembelajaran aktif menuntut kolaborasi antar siswa, baik dalam diskusi kelompok maupun
dalam penyelesaian tugas proyek. Dari hasil observasi, siswa menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam bekerja sama, berbagi ide, mendengarkan pendapat teman, dan
menyelesaikan konflik kecil secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran active
learning tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial.
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d. Pemahaman Materi
Model active learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi
melalui pengalaman langsung dan praktik. Dalam wawancara, guru menyampaikan bahwa siswa
cenderung lebih mudah mengingat dan memahami konsep-konsep yang diajarkan ketika mereka
dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran yang kontekstual. Beberapa guru juga melaporkan
adanya peningkatan hasil evaluasi formatif setelah model ini diterapkan.12
e. Tantangan yang Dihadapi Siswa
Meskipun banyak dampak positif, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran ini. Tantangan yang paling umum adalah
pengelolaan waktu saat bekerja kelompok dan kesulitan dalam mempertahankan fokus saat
kegiatan berlangsung. Hal ini terutama terjadi pada siswa yang belum terbiasa dengan kerja tim
atau memiliki kebutuhan khusus dalam belajar.
f. Pandangan Guru terhadap Implementasi Active Learning
Dari hasil wawancara dengan salah satu guru, Bapak Ujang Sodikin, M.Pd.I, diketahui
bahwa guru merasa terbantu dengan model pembelajaran ini karena memberikan fleksibilitas
dalam mengajar. Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan kreatif, seperti simulasi,
permainan edukatif, dan proyek. Namun demikian, tantangan juga muncul dalam hal
pengelolaan kelas. Siswa yang terlalu aktif kadang menimbulkan kebisingan dan memerlukan
perhatian lebih dalam mengarahkan aktivitas. Guru juga mencatat bahwa penilaian pembelajaran
aktif tidak semudah penilaian konvensional. Diperlukan alat ukur yang mampu menilai proses
dan keterampilan siswa secara komprehensif, tidak hanya dari hasil akhir. Namun, model ini
juga memudahkan guru memberikan umpan balik langsung kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kolaborasi antarguru juga menjadi lebih intensif setelah
implementasi active learning. Guru saling bertukar pengalaman, berdiskusi tentang strategi yang
efektif, serta merancang kegiatan pembelajaran bersama. Hal ini mendorong budaya kerja sama
dalam lingkungan sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran.
2. Analisis Dampak
Implementasi model pembelajaran berbasis active learning di SD Negeri 158 Palembang
memberikan sejumlah dampak yang signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa. Hasil
observasi dan wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa meskipun pendekatan ini
membawa manfaat yang cukup besar, terdapat pula beberapa tantangan yang perlu diperhatikan.
Berikut ini adalah analisis dampaknya secara rinci:
a. Kelebihan Model Active Learning
1) Meningkatkan Partisipasi dan Keterlibatan Siswa
Metode active learning mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran
berlangsung. Siswa lebih banyak terlibat dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan kelompok.
Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan turut serta membangun
pemahaman melalui interaksi langsung dengan materi dan teman sekelas.
2) Meningkatkan Motivasi dan Antusiasme Belajar
Pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan mental membuat siswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar. Berdasarkan observasi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan yang bersifat kolaboratif, seperti kerja kelompok, eksperimen
sederhana, dan permainan edukatif.13
3) Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi
Active learning juga terbukti mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa.
Interaksi yang terjadi dalam kelompok membuat siswa terbiasa bekerja sama, berdiskusi,
menghargai pendapat orang lain, dan mengemukakan ide secara terbuka.
4) Meningkatkan Pemahaman Materi
Pembelajaran aktif memberikan pengalaman belajar langsung yang memperkuat
pemahaman konsep. Siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami konsep melalui
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penerapan dalam aktivitas yang kontekstual dan relevan.
5) Mendorong Refleksi dan Tanggung Jawab Belajar
Siswa diajak untuk berpikir kritis dan merefleksikan hasil belajarnya. Dengan demikian,
mereka menjadi lebih bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran masing- masing.14
b. Kekurangan dan Tantangan Model Active Learning
1) Adaptasi Metode bagi Siswa Tertentu
Tidak semua siswa langsung dapat menyesuaikan diri dengan metode ini. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam mengelola waktu, tetap fokus saat diskusi, atau bekerja secara efektif
dalam kelompok. Hal ini menjadi tantangan khusus bagi guru dalam menyusun strategi
diferensiasi pembelajaran.15
2) Pengelolaan Kelas yang Lebih Kompleks
Guru menghadapi tantangan dalam mengatur dinamika kelas yang aktif. Kegiatan
kelompok seringkali menimbulkan kebisingan atau dominasi siswa tertentu dalam diskusi, yang
dapat menghambat siswa lain untuk berpartisipasi.
3) Kompleksitas Penilaian
Model active learning menuntut sistem penilaian yang lebih komprehensif. Tidak hanya
aspek kognitif yang perlu dinilai, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Guru merasa bahwa
penilaian menjadi lebih menantang karena harus mencakup observasi proses, hasil proyek,
partisipasi, dan kolaborasi.
4) Kebutuhan Waktu dan Sumber Daya Tambahan
Pembelajaran aktif memerlukan persiapan yang lebih panjang, termasuk penyusunan RPP
yang kreatif, penyediaan alat bantu, dan perencanaan kegiatan yang bervariasi. Ini menuntut
komitmen dan dukungan dari pihak sekolah agar guru dapat mengimplementasikan metode ini
secara optimal.16
c. Rekomendasi untuk Perbaikan
1) Pelatihan dan Pendampingan Guru secara Berkelanjutan
Guru perlu mendapatkan pelatihan khusus dan pendampingan praktis dalam menerapkan
active learning secara konsisten dan efektif, termasuk dalam aspek penilaian dan pengelolaan
kelas.
5) Penyediaan Sumber Belajar dan Fasilitas Pendukung
Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas seperti alat peraga, buku referensi interaktif, serta
ruang kelas yang fleksibel untuk mendukung kegiatan pembelajaran aktif.17
6) Kolaborasi Guru dalam Komunitas Praktik
Dukungan antar-guru melalui forum diskusi atau kelompok kerja dapat menjadi wadah
berbagi pengalaman, solusi, dan inovasi pembelajaran active learning.
7) Penerapan Model Hybrid
Dalam beberapa konteks, penggunaan model hybrid (menggabungkan metode ceramah
dengan active learning) bisa menjadi solusi untuk mengakomodasi variasi kebutuhan siswa dan
kondisi kelas.18

KESIMPULAN
Implementasi model pembelajaran berbasis active learning di SD Negeri 158 Palembang
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Siswa
menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, menunjukkan partisipasi yang tinggi
dalam diskusi, kerja kelompok, dan aktivitas kelas lainnya. Metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan
kolaborasi. Dari sisi guru, active learning memberikan fleksibilitas dalam metode pengajaran
dan memperkaya strategi pembelajaran yang digunakan di kelas. Guru dapat mengintegrasikan
berbagai pendekatan seperti role play, proyek kolaboratif, dan diskusi terbuka. Hal ini membuat
proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan kontekstual. Meskipun demikian, guru juga
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menghadapi tantangan dalam mengelola kelas yang lebih aktif dan menilai capaian belajar siswa
yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa active learning tidak hanya
berpengaruh pada hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
Siswa merasa lebih senang dan terlibat karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak
monoton. Di sisi lain, sebagian siswa masih memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan
metode ini, terutama dalam hal manajemen waktu dan tanggung jawab kerja kelompok. Model
pembelajaran berbasis active learning dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 158 Palembang. Namun,
keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan sekolah, serta pengembangan
perangkat pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan guru secara
berkala dan evaluasi berkelanjutan agar metode ini dapat diterapkan secara optimal dan
berkelanjutan.
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